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ABSTRACT 

Since the COVID-19 pandemic, learning has changed from 100% face-to-face mode to 50% 

online mode. This certainly makes it difficult for teachers to want students to acquire 

knowledge. However, thanks to increasingly sophisticated technology this can be handled 

well through mixed learning. This study aims to determine the significant effect of using the 

Blended Learning model on understanding the concepts of physics in Class X. This type of 

research is a Quasi Experimental Research (Pseudo Experiment). The population of this 

research is all students of class X semester I of SMA Kemala Bhayangkari Private which 

consists of 2 classes with the total number of students is 50 people. Sampling was done by 

random class (cluster random sampling), and the samples in this study were students of class 

X mia 1 as the experimental class, who were taught with the Blended Learning model and 

students of class X mia 2 as the control class who were taught with the direct learning model. 

This research instrument uses a test in the form of an essay as many as 12 items using a 

scoring technique that was previously tested to determine the validity, reliability, level of 

difficulty, and discriminating power of the questions. Before testing the hypothesis, the 

normality and homogeneity of the data were first tested. The results showed that the average 

pretest of the experimental class was 57.78 with a standard deviation of 3.59 and the pretest 

of the control class was 55.71 with a standard deviation of 3.67. For the two-party t-test, the 

pretest scores for both classes were obtained tcount = 1.95 and ttable = 2.01. Because tcount < 

ttable, this shows that the initial abilities of the two classes are the same. Then given a different 

treatment, namely the experimental class was given a blended learning model and the control 

class was given a direct learning model, at the end of the learning a posttest was carried out. 

The results showed that the average post-test for the experimental class was 83.25 with a 

standard deviation of 2.52 and the average post-test score for the control class was 78.57 

with a standard deviation of 2.73. Based on the results of statistical tests (one-sided t-test), 

obtained values for tcount = 10.4 and ttable = 1.676. Because tcount  > ttable, this indicates that 

there is a significant effect of the use of the Blended Learning Model on understanding 

physics concepts for Class X Semester I on the subject matter of vectors at the Kemala 

Bhayangkari Private High School T.A 2022/2023. 
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ABSTRAK 

Semenjak adanya pandemi covid 19, pembelajaran berubah dari moda tatap muka 100 % ke 

moda dari daring 50%. Hal ini tentu banyak menyulitkan guru mau peserta didik dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan. Namun, berkat teknologi yang semakin canggih hal ini dapat 

diatas denagn baik melalui pembelajaran bauran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya pengaruh yang signifikan menggunakan model  Blended Learning Terhadap 

pemahaman konsep fisika Kelas X. Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen 

(Eksperimen Semu). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X semester I 

SMA Swasta Kemala Bhayangkari yang terdiri atas 2 kelas dengan jumlah seluruh siswa 

adalah 50 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan  acak kelas (cluster random 

sampling), dan yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah siswa kelas X mia 1 sebagai 

kelas eksprimen, yang diajarkan dengan model Blended Learning dan siswa kls X mia 2 

sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung. Instrumen 

penelitian ini menggunakan tes dalam bentuk essay sebanyak 12 item dengan menggunakan 

teknik penskoran  yang sebelumnya diuji cobakan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu diuji 

normalitas dan homogenitas data. Hasil penelitian diperoleh rata-rata pretes kelas eksperimen 

adalah 57,78 dengan standard deviasi 3,59 dan pretes kelas kontrol adalah 55,71 dengan 

standard deviasi 3,67. Untuk uji t dua pihak nilai pretes kedua kelas diperoleh         = 1,95 

dan        = 2,01. Karena         <        maka hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal 

kedua kelas sama. Kemudian diberikan perlakuan yang berbeda yaitu pada kelas ekperimen 

diberikan model blended learning dan pada kelas kontrol diberikan model pembelajaran 

langsung, diakhir pembelajaran dilakukan postes. Hasil penelitian diperoleh rata-rata postes 

kelas eksperimen adalah 83,25 dengan standard deviasi 2,52 dan nilai rata-rata postes kelas 

kontrol adalah 78,57 dengan standard deviasi 2,73. Berdasarkan hasil uji statistik (uji t satu 

pihak), diperoleh nilai untuk         = 10,4 dan        = 1,676. Karena          >       , maka 

hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan Model Blended 

Learning Terhadap pemahaman konsep fisika Kelas X Semester I Pada materi pokok vektor 

SMA Swasta Kemala Bhayangkari T.A 2022/2023. 

Kata Kunci : Blended Learning,Pemahaman Konsep,Vektor 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu upaya 

untuk menciptakan manusia yang 

cendekia, mandiri dan berkepribadian. 

Pendidikan memiliki peranan sangat 

penting dalam menciptakan masyarakat 

yang berilmu, cerdas, damai, kreatif, 

terbuka dan demokratis. Dengan 

pendidikan kita bisa lebih dewasa dan akan 

memberikan keterampilan serta 

kemampuan mental. Seperti yang tertera 

didalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem  Pendidikan  Nasional (Trianto, 

2019: 1) menyatakan  bahwa; Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang martabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan berguna untuk meningkatkan 

potensi siswa supaya menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggungjawab.  

Fisika pada dasarnya yaitu ilmu 

pengetahuan alam yang begitu menarik, 

karena mempelajari keseluruhan bagian 

alam dan interaksi di dalamnya serta bisa 

diterangkan dengan konsep-konsep 

sederhana. Fisika adalah salah bagian dari 

IPA yang menekankan siswa bisa 

mendapat pengalaman nyata, sehingga bisa 

menerima, menyimpan, dan menerapkan 

konsep yang dipelajarinya. Fisika 
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termasuk mata pelajaran yang terbilang 

sulit dipahami dan sangat membosankan. 

Hakikat fisika yaitu ilmu pendidikan yang 

mempelajari gejala – gejala pada 

serangkaian proses yang dikenal dengan 

proses ilmiah yang dibuat pada dasar sikap 

ilmiah dan hasilnya berupa produk ilmiah 

yang terdiri atas tiga bagian terpenting 

berupa konsep, prinsip dan teori yang 

berguna secara universal. Fisika bertujuan 

untuk menggambarkan fungsi dari segala 

sesuatu di sekitar kita, mulai dari 

pergerakan partikel bermuatan kecil seperti 

gerakan orang, mobil, dan pesawat 

ruang angkasa termasuk juga 

momentum. 

Rendahnya pemahaman konsep pada 

mata pelajaran fisika karena kurangnya 

kreatifitas guru dalam menyampaikan 

materi fisika kepada siswa. Banyak siswa 

menganggap bahwa mata pelajaran fisika 

adalah pelajaran yang sangat sulit karena 

terlalu banyak rumus – rumus di 

dalamnya.  Tujuan dari pengajaran fisika 

itu bisa tercapai bila pada proses 

pengajarannya berjalan dengan baik 

apabila pemahaman konsep fisika dikuasai 

dan diterapkan sesuai dengan kaidah yang 

berlaku dalam pembelajaran fisika. 

Berdasarkan wawancara yang telah 

penulis lakukan dengan salah satu guru 

fisika di SMA Swasta Kemala 

Bhayangkari, nilai rata-rata hasil belajar 

siswa  masih sangat  rendah yaitu masih 

mencapai 60, padahal kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang  diharapkan adalah 

75.  

Tabel 1.1 Hasil Belajar Fisika SMA 

Swasta Kemala Bhayangkari 

No  Tahun  Nilai 

rata-

rata 

Mata 

pelajaran 

1 2018/2019 65 Fisika  

2 2019/2020 67 Fisika 

3 2020/2021 64 Fisika 

Sumber: data sekolah SMA Swata 

Kemala Bhayangkari 

Guru fisika di sana cenderung hanya 

menggunakan satu model pembelajaran 

saja yaitu pengajaran langsung sehingga 

banyak siswa merasa bosan dan malas 

untuk mengikuti pembelajaran karena 

pengajaran yang monoton. Pengajaran 

langsung juga membuat siswa tidak 

semuanya aktif dikarenakan perbedaan 

kemampuan siswa dalam menyimak materi 

pembelajaran, ada siswa yang cepat 

tanggap dengan ceramah saja tetapi ada 

juga siswa yang tidak  paham jika hanya 

diajarkan dengan ceramah. Kurangnya 

minat siswa terhadap pembelajaran fisika 

dikarenakan siswa beranggapan bahwa 

pelajaran fisika mengerikan atau sangat 

sulit dan kurangnya kreatifitas guru dalam 

menyampaikan materi fisika kepada siswa. 

Sehingga banyak siswa yang merasa bosan 

dan tidak suka pelajaran fisika. Selain itu, 

model yang digunakan guru kurang 

bervariasi dan peran guru yang dominan, 

sehingga guru menjadi penguasa kelas. 

Keadaan seperti ini menyebabkan siswa 

kurang mampu meningkatkan pemahaman 

konsep suatu pembelajaran dalam hal ini 

khususnya pelajaran Fisika. 

Salah satu model pembelajaran yang 

bisa meningkatkan pemahaman konsep 

belajar siswa adalah model Blended 

learning. menurut Abdullah (2018;863) 

“pembelajaran Blended learning 

merupakan pembelajaran yang sangat 

efektif, efisien untuk meningkatkan 

kemampuan siswa menjadi 

menyenangkan, minat belajar siswa lebih 

besar dengan lingkungan belajar yang 

beragam. Blended learning menawarkan 

pembelajaran yang lebih baik, baik 

terpisah atau kelompok serta waktu yang 

sama atau berbeda.” Asiroha dkk (2022:7) 

dalam jurnalnya yang berjudul pengaruh 

model blended learning berbasis LMS 

(learning manajement system) terhadap 

hasil belajar siswa SMA menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

model blended learning terhadap hasil 

belajar siswa. 
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Berdasarkan uraian diatas penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Blended Learning 

Terhadap Pemahaman Konsep  Fisika 

Pada Materi Vektor Di Kelas X Semester I 

SMA Swasta Kemala Bhayangkari”. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pemahaman Konsep Fisika 

Pemahaman (understanding)  

merupakan kata kunci dalam 

pembelajaran. Fisika adalah suatu ilmu 

yang lebih banyak memerlukan 

pemahaman daripada pengafalan. Gardner 

dalam (Wahyu dan Filda 2020:199)  

menyebutkan bahwa “ pemahaman 

menduduki posisi penting dan strategis 

dalam aktivitas belajar. Dalam pandangan 

konstruktivis dijelaskan bahwa 

undestranding construction lebih penting 

dari memoricing fact.” Pemahaman berasal 

dari kata “paham” dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia diartikan menjadi benar. 

Seorang siswa dikatakan paham tentang 

seseatu apabila siswa tersebut mengerti 

benar dan mampu menjelaskannya.  

Menurut Zevika, dkk dalam (Ratih 

2017:2) menyimpulkan bahwa 

“pemahaman konsep merupakan hal yang 

dibutuhkan dalam mencapai hasil belajar 

yang baik. Siswa dikatakan telah 

mempunyai kemampuan pemahaman 

konsep yang baik, apabila mereka dapat 

menunjukkan indikator – indikator 

pemahaman konsep dalam tes. Badan 

nasional standar pendidikan (BNSP) dalam 

(Elza 2018:94) menyebutkan indikator 

yang menunjukkan pemahaman konsep 

antara lain : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 

2. Mengklasifikasikan objek – objek 

berdasarkan sifat – sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya) 

3. Memberi contoh dan non-contoh dari 

sebuah konsep 

4. Menyiapkan konsep dalam berbagai 

model representasi matematis 

5. Meningkatkan aturan perlu atau syarat 

cukup suatu konsep 

6. Memakai, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau tata cara tertentu 

7. Menerapkan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah 

B. Model Pembelajaran Blended 

Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Blended learning 

“Model pembelajaran Blended learning 

adalah model pembelajaran yang 

mengkombinasikan antara pembelajaran 

tatap muka (konvesional) dan 

pembelajaran secara daring (online). 

Pembelajaran ini menggabungkan 

berbagai teknologi, strategi pembelajaran 

dan metode penyampaian dalam 

mencapai tujuan meningkatkan hasil 

belajar dan pengalaman peserta didik.” 

Emas ( 2020:107). Menurut yuniarti 

(2020:34) menyatakan bahwa “Blended 

learning adalah sebuah kemudahan 

pembelajaran yang menggabungkan 

berbagai cara penyampaian, model 

pembelajaran, dan gaya pembelajaran, 

memperkenalkan berbagai pilihan media 

dialog antara fasilitator dengan orang 

yang mendapat pengajaran. Blended 

learning juga sebagai sebuah kombinasi 

pengajaran langsung (face-to-face) dan 

pengajaran online, tapi lebih daripada itu 

sebagai elemen dari interksi sosial.” 

“Pembelajaran Blended learning 

merupakan pembelajaran yang sangat 

efektif, efisien untuk meningkatkan 

kemampuan siswa menjadi 

menyenangkan, minat belajar siswa lebih 

besar dengan lingkungan belajar yang 

beragam. Blended learning menawarkan 

pembelajaran yang lebih baik, baik 

terpisah atau kelompok serta waktu yang 

sama atau berbeda. (Walib 2018:863).”  

2. Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Blended learning 

Menurut Walib (2018:862) menyatakan 

bahwa Blended learning mempunyai ciri-

ciri tertentu diantaranya : 
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1. Susunan pembelajaran yang memakai 

banyak bentuk pembelajaran, gaya 

pembelajaran dan pemakaian apapun 

media belajar berbasis teknologi dan 

komunikasi. 

2. Campuran antara pembelajaran 

mandiri via online, dengan 

pembelajaran langsung serta 

menyatukan pembelajaran mandiri. 

3. Pembelajaran disupport dengan 

pengajaran yang efektif dari cara 

komunikasi,cara belajar dan gaya 

pembelajarannya. 

4. Pada Blended learning orangtua 

dengan siswa juga memiliki peran 

penting pada pembelajaran siswa. guru 

adalah fasilitator sedangkan orangtua 

sebagai pemberi motivasi pada 

pembelajaran anaknya. 

3. Manfaat dan Tujuan Model 

Pembelajaran Blended learning 
Dari hasil penelitian lain terdapat 

beberapa manfaat penggunaan model 

pembelajaran Blended learning dalam 

yuniarti (2020:37) adalah : 

1. Pelajar akan semangat belajar dengan 

bantuan TIK (gadget/smartophone). 

2. Kegiatan dan keikutsertaan belajar 

sangat meningkat karena  TIK 

(gadget/smartophone) lebih interaktif 

dan menantang. 

3. ICT memberikan berbagai informasi 

yang begitu luas. 

4. Bisa memvisualisasikan model 

kompleks sehingga memudahkan 

pemahaman. 

5. Bisa mengerjakan tugas berulang 

secara cepat dan akurat. 

6. Proses belajar dapat melampaui ruang 

dan waktu. 

7. Dapat menyajikan rencana 

pembelajaran yang lebih kreatif, 

interaktif dan inovatif. 

8. Mengembangkan kemampuan belajar 

peserta didik. 

Menurut pradnyana dalam (Arifin dan 

Abduh 2021:2342) menyatakan bahwa 

tujuan dari pembelajaran Blended learning 

adalah : 

1. Membantu siswa untuk meningkat lebih 

bagus didalam proses belajar, sesuai 

pada metode belajar dan preferensi 

dalam belajar. 

2. Memberikan peluang yang praktis 

realistis bagi guru dan siswa untuk 

pengajaran secara pribadi, bermanfaat, 

dan terus meningkat. 

3. Peningkatan penjadwalan fleksibilitas, 

bagi peserta didik, dengan 

menggabungkan aspek terbaik, secara 

tatap muka dan istruksi online. 

4. Kelas langsung bisa dibuat untuk 

melibatkan para siswa pada pengalaman 

interaktif. Sedangkan porsi online 

memberikan siswa dengan konten multi 

media yang lebih akan pengetahuan 

pada setiap saat, dan dimana saja 

selama siswa mempunyai akses 

internet. 

5. Membantu masalah pembelajaran yang 

menggunakan penyelesaian dengan 

penggunaan model pembelajaran yang 

bervariasi. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model  

Blended learning 

Menurut Kurniati dalam (Lukman 

2019:93) ada beberapa kelebihan model 

Blended learning ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Siswa leluasa untuk mempelajari 

materi pelajaran secara mandiri dengan 

menggunakan materi – materi yang 

tersedia secara online. 

2. Siswa bisa bertukar pikiran dengan 

guru atau siswa lain diluar jam belajar 

secara langsung. 

3. Kegiatan pengajaran yang diadakan 

siswa diluar jam tatap muka bisa 

diproses dan di kontrol dengan bagus 

oleh guru. 

4. Guru bisa memberikan materi 

pengayaan melalui internet. 

5. Guru bisa meminta siswa membaca 

materi atau mengerjakan tes yang 

dilakukan sebelum pembelajaran. 

6. Pengajar bisa mengasih kuis, 

memberikan respon, dan meningkatkan 

hasil tes dengan efektif. 
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7. Siswa bisa  berbagi file dengan peserta 

didik lain. 

8. Dan begitu banyak keuntungan lain 

dengan memanfaatkan kelebihan 

pembelajaran berbasis internet. 

Sementara itu, menurut noer dalam 

(Lukman 2019:93) menjelaskan bahwa ada 

beberapa kekurangan Blended learning 

adalah sebagai berikut : 

1. Media yang diperlukan sangat banyak 

macam, sehingga sulit digunakan bila 

sarana dan prasarana kurang memadai. 

2. Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki 

siswa, seperti komputer dan akses 

internet. 

3. Kurangnya ilmu sumber daya 

pembelajaran (pengajar, siswa dan 

orangtua) pada penggunaan teknologi. 

 

5. Sintaks Model Pembalajaran Blended 

learning 

Tabel 2.1 Sintaks model pembelajaran 

Blended learning  

Sintaks Peran guru 

(1) (2) 

Fase : Seeking of 

information 

Pencarian 

Guru memberikan 

kompetensi dan 

maksud pembelajaran 

informasi sains 
(Fisika) dari 

berbagai sumber 

informasi yang 

tersedia di TIK 

(online), buku, 

maupun 

penyampaian / 

pendemonstrasian 

fenomena 

empirik sains 

melalui face to 

face di kelas  

untuk menginiasi 
persiapan belajar 

siswa dalam proses 

explorasi konsep sains 

yang relevan melalui 

kegiatan pembelajaran 

langsung (face to face) 

dikelas atau 

pembelajaran dengan 

suplemen TIK 

(online). Kegiatan 

eksplorasi konsep 

dapat dilakukan secara 

sendiri maupun 

bersama teman. Guru 

sebagai fasilitator, 

membantu dan melihat 

siswa pada proses 

eksplorasi konsep 

materi yang akan 

dibahas, sehingga apa 

yang didapat bisa 

berkaitan dengan 

materi sains (Fisika) 

yang akan dipelajari, 

juga dipercaya 

validitas/reliabilitas 

dan akutanbilitas 

ilmunya. 

 

Fase : 

Acquisition of 

information 

Menginterprestasi 

dan 

mengelaborasi 

informasi secara 

personal maupun 

komunal 

 

Guru menasehati 

siswa dalam diskusi 

bersama teman untuk 

menginventarisasi 

pembahasan, 

menginterprestasi dan 

mengelaborasi konsep 

materi menuju 

pemahaman pada 

materi yang sedang 

dikasih.  

Guru 

mengkonfrontsasi 

pendapat yang telah 

ada dalam pikiran 

siswa dengan hasil 

interprestasi informasi 

/ pengetahuan dari 

berbagai media yang 

ada. 

Guru menyemangati 

dan memfasilitasi 

siswa untuk 

memberitahukan hasil 

interprestasi dan 

elaborasi ide – ide 

materi secara langsung 

(face to face) atau 

dengan fasilitas TIK 

online, secara 

kelompok maupun 

pribadi. 

Guru men-scaffolding 

siswa dalam 

menyelesaikan soal-

soal materi baik secara 

personal maupun 

pribadi. 

Guru menugaskan 

siswa untuk 
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mengelaborasi tentang 
konsep sains melalui 

pemberian soal-soal 

materi yang bersifat 

terbuka dan kaya 

(open-rich problem). 

Fase : 

synthesizing of 

knowledge 

Merkonstruksi 

pengetahuan 

melalui proses 

asimilasi dan 

akomodasi 

bertolak dari hasil 

analisis, diskusi 

dan perumusan 

kesimpulan dari 

informasi yang di 

peroleh 

 

Guru menjustifikasi 

hasil eksplorasi dan 

akuisasi konsep 

berdasarkan 

akademik, dan siswa 

meringkas konsep 

yang dibelajarkan. 

Guru memudahkan 

siswa mensintesis 

pengetahuan dalam 

struktur kognitifnya. 

Guru menaungi siswa 

dalam mengkonstruksi 

konsep melalui proses 

akomodasi dan 

asimilasi bertolak dari 

hasil pengamatan, 

bertukar pikiran dan 

ringkasan kesimpulan 

pada informasi materi 

yang diajarkan. 

  Sumber : Diadaptasi dari grant dalam 

(Yuniarti 2020:35-36) 

C. Model pembelajaran langsung 

Pembelajaran langsung adalah suatu 

model pembelajaran yang bersifat teacher 

center. Menurut Arends dalam (Nurli 

2017:163) mengatakan bahwa “model 

pembelajaran langsung salah satu 

pendekatan mengajar yang dirancang 

khusus untuk menunjang proses belajar 

peserta didik yang berkaitan dengan 

pengetahuan prosedural dan pengetahuan 

deklaratif yang terstruktur dengan baik 

yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan 

yang bertahap, selangkah demi selangkah.” 

Pembelajaran langsung dapat berbentuk 

dialog, demonstrasi, pelatihan, atau 

pelaksanaan, dan belajar bersama. Trianto 

(Nurli 2017:163). 

Menurut Wira (2019:116) 

pengajaran nyata (direct instruction) yaitu 

sebuah model dengan peragaan dan 

penjelasan guru disatukan dengan latihan 

dan respon siswa dalam menolong mereka 

memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan  nyata yang digunakan untuk 

pembelajaran lebih jauh. Lebih lanjut 

dijelaskan Suprijono (Nurli 2017:163) 

Model pembelajaran langsung ini sering 

disamakan dengan metode ceramah, 

karena sifatnya sama – sama memberikan 

informasi, pembelajaran berpusat pada 

guru (teacher centered). 

Berikut ciri – ciri model 

pembelajaran langsung menurut kardi dan 

nur dalam (Nurli 2017:163) : 

1. Adanya tujuan pembelajaran dan 

pengaruh model pada peserta didik 

termasuk prosedur penilaian belajar, 

2. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur 

kegiatan pembelajaran. 

3. Tata pengelolaan dan tempat belajar 

model yang dibutuhkan supaya 

kegiatan pembelajaran tersebut bisa 

berjalan dengan baik. 

 

Berikut adalah sintaks dari model 

pembelajaran langsung : 

Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajaran 

Langsung 

Fase – Fase Peran Guru 

1 2 

Fase 1 

Menyampaikan 

tujuan dan 

mempersiapkan 

siswa 

Guru menjelaskan 

TPK, informasi 

latar belakang 

pelajaran, 

pentingnya 

pelajaran, 

mempersiapkan 

siswa untuk belajar 

Fase 2 

Mendemonstrasikan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

Guru 

mendemonstrasikan 

keterampilan 

dengan benar, atau 

menyajikan 

informasi tahap 

demi tahap 

Fase 3 

Membimbing 

pelatihan 

Guru merencanakan 

dan memberi 

bimbingan 

pelatihan awal 
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Fase 4 

Mengecek 

pemahaman dan 

memberikan umpan 

balik 

Mencek apakah 
siswa telah berhasil 

melakukan tugas 

dengan bai, 

memberi umpan 

balik 

Fase 5 

Memberikan 

kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan 

dan penerapan 

Guru 

mempersiapkan 

kesempatan 

melakukan 

pelatihan lanjutan, 

dengan perhatian 

khusus pada 

penerapan kepada 

situasi lebih 

kompleks dan 

kehidupan sehari – 

hari 

Sumber : Trianto dalam (Marlina 2015:3) 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Swasta Kemala Bhayangkari kelas X T.A. 

2022/2023, yang beralamat di JL. K.H. 

Wahid Hasyim No1, Merdeka, Kec. 

Medan Baru, Kota Medan prov. Sumatera 

Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juli – Agustus Tahun 2022. 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian  

 Populasi pada penelitian ini yaitu 

semua siswa kelas X Semester I SMA 

Swasta Kemala Bhayangkari T.A  

2022/2023. Populasi penelitian ini terbagi 

menjadi dua kelas yaitu kelas X-1 dan 

kelas X-2  yang pararel dengan banyaknya 

masing-masing kelas 20 orang, sehingga 

total seluruh siswa adalah 40 orang. 

2. Sampel Penelitian  

 Sampel dalam penelitian adalah 

total sampling. Teknik sampel total (total 

sampling), yang bertujuan agar setiap 

bagian populasi mempunyai kesempatan 

yang sama untuk dipilih menjadi bagian 

sampel. Sampel pada penelitian ini terbagi 

menjadi dua kelas yaitu kelas X-1 sebagai 

kelas eksperimen yang diajarkan model 

Blended learning dan kelas X-2 sebagai 

kelas kontrol yang diajari dengan model 

pembelajaran langsung. 

C. Jenis dan Desain Penelitian  
1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah quasi 

eksperimen. Yang mana jenis penelitian 

quasi eksperimen ini yaitu hasil belajar 

siswa yang didapat oleh peneliti 

berasalkan dari kemampuan kognitif saja, 

tanpa mengidentifikasi faktor-faktor luar 

yang mempengaruhi untuk mendapatkan 

hasil belajar siswa. Tujuan digunakan nya 

jenis penelitian quasi eksperimen ini 

adalah untuk menyelidiki ada tidaknya 

hubungan sebab akibat serta berapa besar 

hubungan sebab akibat dengan cara 

memberikan perlakuan-perlakuan pada 

beberapa kelompok eksperimenteal dan 

menyediakan kontrol sebagai 

perbandingan. 

2. Desain Penelitian  

 Desain penelitian adalah pola atau 

gambaran penelitian yang dilakukan 

sipeneliti. Penelitian ini menggunakan 

model group pretest – posttest desaign 

berdasarkan tabel. Desain ini dipakai untuk 

melihat kemampuan pemahaman konsep 

fisika siswa dengan memberikan tes pada 

kedua kelas sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. Adapun desain penelitian dapat 

diperhatikan pada tabel 3.1. 

 Tabel 3.1 Two Group Pretest-Posstest 

Design 

Kelas  Pretes Perlakuan  Postes 

Eksperimen  T1 X1 T2 

Kontrol T1 X2 T2 

  Sumber: (Arikunto,2013:85) 

Keterangan :   

T1      = Pemberian Tes Awal (Pretes) 

T2      = Pemberian Tes Akhir (Postes) 

X1     = Pembelajaran menggunakan model 

Blended learning 

X2     = Pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran langsung 

D. Variabel Penelitian  
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1. Variabel Bebas : model Blended 

learning pada kelas eksperimen dan     

model pembelajaran langsung pada 

kelas kontrol. 

2. Variabel Terikat : pemahaman konsep 

fisika siswa pada materi vektor 

Untuk mengetahui pengaruh hasil 

belajar siswakelas eksperimen dan kelas 

control digunakan uji t satu pihak dengan 

rumus : 

  
 ̅   ̅ 

 √
 
  
 
 
  

 

dimana S adalah varians gabungan yang 

dihitung dengan rumus: 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

Kriteria pengujiannya adalah :  

Terima HO, jika thitung  t1- dengan t1- di 

dapat dari daftar distribusi t dengan 

peluang (1-) dimana α = 0,05 dan dk = n1 

+ n2 - 2 untuk thitung>t1-, maka hipotesis 

Ha diterima dan HO ditolak. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai kemampuan awal pemahaman 

konsep fisika kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh berdasarkan pemberian pretes 

yang dilaksanakan melalui daring. Nilai 

yang diperoleh merupakan konversi dari 

skor yang diperoleh masing-masing siswa. 

Hasil perhitungan nilai pretes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada grafik 4.1 

Grafik 4.1 Perbedaan Deskripsi Nilai 

Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Nilai kemampuan akhir pemahaman 

konsep fisika kelas eksperimen dan control 

diperoleh berdasarkan pemberian postes. 

Berikut hasil postes kelas eksperimen dan 

kelas control. 

Grafik 4.2 Perbedaan Deskripsi Nilai 

Postes Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Persyaratan analisis data meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas terhadap 

data pretes dan data postes pada kedua 

kelas penelitian. Berikut ini disajikan hasil 

uji persyaratan data pada kedua kelas 

penelitian. Hasil perhitungan nilai 

normalitas data pretes dan postes masing-

masing kelas dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Pengujian Normalitas Data 

Penelitian 

N

o 

Dat

a 

Kelompo

k 
Lo 

      
 

(0,0

5) 

Ket 

1 
Pret

es 

Kelas 

Eksperim

en 

0,0

23 

0,17

3 

Nor

mal 

Kelas 

Kontrol 

0,0

6 

0,17

3 

Nor

mal 

2 
Post

es 

Model 

Blended 

Learning 

0,0

1 

 

0,17

3 

 

Nor

mal 

 

Model 

Pembelaj

aran 

Langsung 

0,0

25 

0,17

3 

Nor

mal 

 

76

78

80

82

84

Pretes
Eksperimen

Pretes
Kontrol

76

77

78

79

80

81

82

83

84

Pretes
Eksperimen

Pretes
Kontrol
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Hasil perhitungan uji persyaratan data 

diatas diperoleh         <        maka 

dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi Normal sehingga telah 
memenuhi syarat untuk dilakukan 

pengujian hipotesis. 

Pengujian homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok 

sampel berasal dari populasi yang 

homogen atau tidak. Dengan kriteria 

pengujian         <        dimana         

didapat dari daftar F dengan α = 0,05. 

Hasil perhitungan uji homogenitas dapat 

dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Data 

Pretes Dan Postes 

N

o 

Da

ta 

Kelom

pok 

Var

ians 

               Keter

angan 

1 
Pre

tes 

Kelas 

Eksper

imen 

12,9

0 
1.0

9 

1,

98 

Homo

gen Kelas 

Kontro

l 

13,4

8 

2 

Po

ste

s 

 

Model 

Blende

d 

Learni

ng 

6,37 

 

1,3

7 

Homo

gen 
Model 

Pembe

lajaran 

Langs

ung 

7,46 

 

Hasil perhitungan uji persyaratan 

data diatas diperoleh         <        yang 

berarti kedua sampel mempunyai varians 

yang sama (homogen), maka dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian 

dinyatakan homogen sehingga telah 

memenuhi syarat untuk dilakukan 

pengujian hipotesis. 

 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Uji Hipotesis 

Data Kelompo

k 
               Kesimpul

an 

Pret

es 

Kelas 

Eksperim

en 1,95 
2,0

1 

Kemamp

uan awal 

sama Kelas 

Kontrol 

Post

es 

Model 

Blended 

Learning  

10,4 
1,6

76 

Ada 

pengaruh 

yang 

signifika

n model 

Model 

Blended 

Learning 

terhadap 

pemaham

an 

konsep 

fisika 

siswa 

pada 

materi 

vector 

kelas X 

semester 

Ganjil 

SMA 

Swasta 

Kemala 

Bhayang

kari 

Medan 

T.A 

2022/202

3 

Model 

Pembelaj

aran 

Langsung 

 

Hasil uji statistik (uji t) sebagaimana 

yang tertera pada tabel 4.6 didapat 

                dan         = 1,676, 

karena            >         (10,4 > 1,676)  

maka hipotesis yang diajukan: ada 

pengaruh yang signifikan Model  Blended 

Learning Terhadap pemahaman konsep 

fisika siswa pada materi vector kelas X 

semester Ganjil SMA Swasta Kemala 
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Bhayangkari T.A 2022/2023 dapat 

diterima kebenarannya. 

 

5. SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan 

pembuktian hipotesis maka dapat diambil 

kesimpulan : 

1. Pemahaman konsep Fisika siswa yang 

diajar dengan Model Blended Learning 

Pada Materi Pokok vektor kelas X 

semester Ganjil SMA Swasta Kemala 

Bhayangkari T.A 2022/2023 memiliki 

rata – rata 83,25. 

2. Pemahaman konsep Fisika siswa yang 

diajar dengan Model Pembelajaran 

Langsung Pada Materi Pokok vektor 

kelas X semester Ganjil SMA Swasta 

Kemala Bhayangkari T.A 2022/2023 

memiliki rata – rata 78,57. 

3. Ada pengaruh yang signifikan Model 

Blended Learning Terhadap 

pemahaman konsep fisika siswa pada 

materi vector kelas X semester Ganjil 

SMA Swasta Kemala Bhayangkari T.A 

2022/2023. 

Saran yang dapat diajukan berdasarkan 

temuan peneliti ini adalah : 

1. Dengan mengetahui Model  Blended 

Learning ini diharapkan bagi guru 

fisika dapat melakukan proses 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

siswa dalam belajar. 

2. Diharapkan bagi peneliti yang ingin 

meneliti Model Blended Learning ini 

perlu pengelolaan kelas yang terencana 

dan pengaturan waktu yang tepat agar 

proses belajar mengajar mata pelajaran 

fisika dapat terlaksana dengan baik. 

3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya 

melakukan penelitian pada lokasi dan 

materi yang berbeda serta 

memperhatikan media yang digunakan 

disekolah dan terlebih dahulu 

memperhatikan kelemahan-kelemahan 

dalam penelitian ini untuk dapat 

mencapai peningkatan hasil belajar 

fisika dengan lebih baik. 
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